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Abstrak

Mentimun (Cucumis sativus) merupakan salah satu tanaman sayuran segar yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. mengkonsumsi
mentimun menjadi salah satu alternatif sederhana yang digunakan dalam mengontrol hipertensi. Mentimun juga digunakan untuk
kecantikan. Selain itu, mentimun dapat dikonsumsi dalam banyak bentuk makanan. Oleh sebab itu, permintaan akan komoditas ini
sangat besar. Namun yang terjadi di Kelurahan Pinangsori sering kali mentimun sulit didapatkan. Beberapa faktor yang
menyebabkan hal ini yaitu adanya serangan hama serta pemilihan pestisida yang kurang tepat. Salah satu hama yang menyerang
yaitu kutu kebul. Pengendalian kutu kebul saat ini masih menggunakan pestisida. Akan tetapi, banyaknya pestisida yang tersebar
dipasaran dengan merk yang berbeda dan menawarkan keunggulan produk masing-masing membuat petani kesulitan dalam memilih
pestisida terbaik yang akan digunakan. Untuk mengurangi keresahan petani akan serangan hama, petani harus selektif dan paham
akan pestisida yang akan digunakan untuk membasmi kutu kebul pada mentimun.Berdasarkan permasalahan diatas maka dibuatlah
sebuah sistem yang dapat membantu, yaitu sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode Operational Competitiveness
Rating Analysis. OCRA adalah suatu metode sederhana untuk menganalisis berbagai sektor dalam pengambilan keputusan. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi untuk rekomendasi pestisida terbaik guna membasmi kutu kebul pada mentimun,
sehingga dapat mengurangi keresahan petani akan hama dan penyakit yang menyerang mentimun.

Kata Kunci: Mentimun, Kutu Kebul, Pestisida, Sistem Pendukung Keputusan, Operational Competitiveness Rating

Analysis(OCRA)

Abstract

Cucumber (Cucumis sativus) is a fresh vegetable that is widely consumed by the public. Consuming cucumbers is one of the simple
alternatives used in controlling hypertension. Cucumber is also used for beauty. In addition, cucumbers can be consumed in many
forms of food. Therefore, the demand for this commodity is very large. However, what happens in the Pinangsori Village is that it is
often difficult to find cucumbers. Some of the factors that cause this are pest attacks and inappropriate selection of pesticides. One of
the pests that attack the whitefly. Whitefly control is still using pesticides. However, the large number of pesticides on the market with
different brands and offering the advantages of each product makes it difficult for farmers to choose the best pesticide to use. To
reduce farmers' anxiety about pest attacks, farmers must be selective and understand the pesticides that will be used to eradicate
whitefly on cucumbers.Based on the problems above, a system is created that can help, namely a decision support system using the
Operational Competitiveness Rating Analysis method. OCRA is a simple method for analyzing various sectors in decision
making.The results of this study are expected to be a solution for recommending the best pesticides to eradicate whitefly on
cucumbers, so as to reduce farmers' anxiety about pests and diseases that attack cucumbers.

Keywords: Cucumber, Whitefly, Pesticide, Decision Support System, Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA)

1. PENDAHULUAN

Mentimun (Cucumis sativus) saat ini masih digunakan sebagai alternatif sederhana untuk mengontrol hipertensi.
Mentimun (Cucumis sativus) merupakan salah satu tanaman sayuran segar yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Saiful Nurhidayat, jus mentimun efektif menurunkan tekanan darah pada
penderita hipertensi[1]. Studi lain melaporkan bahwa mentimun juga digunakan untuk kecantikan, karena mengoleskan
masker mentimun dua kali seminggu pada kulit wajah berjerawat dapat menurunkan jumlah ruam[2]. Manfaat lainnya
yaitu buah mentimun dapat dikonsumsi dalam banyak bentuk makanan seperti acar, salad, lalapan, dan juga digunakan
sebagai bahan industri minuman. Karena memiliki banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari, mentimun sangat
digemari masyarakat sehingga permintaan akan komoditas ini sangat besar. Namun hal ini berbanding terbalik dengan
produksi mentimun di Kelurahan Pinangsori. Beberapa faktor yang menyebabkan hal ini yaitu adanya serangan hama
dan penyakit serta pemilihan pestisida yang kurang tepat. Salah satu hama yang menyerang tanaman mentimun yaitu
Kutu Kebul. Penelitian tentang hama tanaman mentimun pernah dilakukan dan menyebutkan bahwa kutu kebul
merupakan salah satu hama yang menyerang tanaman mentimun[3]. Upaya pengendalian hama yang umumnya
dilakukan petani masih menggunakan Pestisida.

Banyaknya pestisida yang tersebar di pasaran dengan merk yang berbeda serta memiliki masing-masing
keunggulan yang ditawarkan, membuat para petani kesulitan dalam memilih pestisida terbaik guna membasmi kutu
kebul pada mentimun. Untuk mengurangi keresahan petani akan serangan hama, petani harus selektif dan paham akan
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pestisida yang akan digunakan agar hasil sesuai dengan yang di harapkan. Untuk mengatasi masalah tersebut diberikan
solusi dengan menggunakan Sistem Pendukung Keputusan dalam rekomendasi pestisida terbaik guna membasmi kutu
kebul pada mentimun menggunakan metode Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA) yang dapat
membantu mengurangi keresahan petani akan serangan hama pada mentimun.

Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem yang ditujukan untuk mendukung manajemen pengambilan
keputusan yang tidak ditekankan untuk membuat keputusan. Dengan berbagai kemampuan pemrosesan data atau
pengambilan keputusan, sistem hanya berfungsi sebagai alat manajemen[4]. Metode OCRA (Operational
Competitiveness Rating Analysis) adalah metode yang sangat berguna dan sederhana untuk menganalisis berbagai
sektor dan membandingkan unit pengambilan keputusan yang berbeda. Penelitian menggunakan metode OCRA pernah
dilakukan oleh Mesran dengan membandingkan dua metode untuk sebuah sistem pendukung keputusan [5]. Penelitian
menggunakan metode OCRA juga pernah dilakukan untuk merekomendasikan mutasi jabatan tanpa membandingkan

dengan metode lain [6].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian
Metode penelitian merupakan langkah yang dilakukan untuk mendapat informasi dari penelitian dan didapatkan
nantinya sebuah data yang valid. Berikut tahapan yang digunakan dalam penelitian ini :
1. Wawancara (interview)
Pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung dengan pihak pihak yang terlibat dengan proses
pemilihan pestisida guna membasmi kutu kebul pada mentimun demi mendapatkan data-data yang lengkap dan
jelas.
2. Pengamatan (observasi)
Metode pengumpulan data ini digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan pestisida guna
membasmi kutu kebul dengan melakukan peninjauan langsung pada objek dilapangan.
3. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan cara yang dilakukan dengan membaca dan mempelajari jurnal terkait dengan
permasalahan yang diambil yang nantinya dapat mendukung sebuah data-data yang akan digunakan dalam

penelitian.

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Menurut Little dalam [7] Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem informasi berbasis komputer yang
menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk membantu manajemen dalam mengatasi masalah terstruktur atau
tidak terstruktur menggunakan data dan model. Sistem Pendukung Keputusan tidak dimaksudkan untuk
mengotomatisasi pengambilan keputusan, tetapi menyediakan alat interaktif yang memungkinkan pengambil keputusan
untuk melakukan berbagai analisis menggunakan model yang tersedia[8].

2.3 Pestisida

Menurut Djojosumarto dalam[9] Pestisida adalah zat kimia yang digunakan untuk membunuh atau mengendalikan
berbagai hama. Berdasarkan asal katanya pestisida berasal dari bahasa inggris yaitu pest berarti hama dan cida berarti
mematikan. Penggunaan Pestisida dapat mencemari lingkungan dengan meninggalkan residu dalam tanah maupun pada
bagian tanaman seperti buah, daun, dan umbi. Residu yang tertinggal dapat secara langsung maupun tidak langsung
mencapai manusia[10]. Oleh sebab itu penggunaan Pestisida dalam pembasmian hama dan penyakit pada tanaman
mentimun hendaknya diusahakan dengan seminimal dan sebijak mungkin dengan cara yang hati hati, efisien, efektif,
dan tepat guna.[11].

2.4 Metode Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA)

Metode Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA) dikembangkan pada tahun 1994 pertama kali oleh
Parkan[5]. Metode OCRA melakukan evaluasi alternatif terhadap kriteria menguntungkan dan tidak menguntungkan
untuk mendapatkan peringkat akhir dengan menggabungkan dua set rating ini. Metode ini memilki keuntungan
memperlakukan kriteria menguntungkan (maksimal) dan tidak menguntungkan (minimal) secara terpisah, yang
membantu pengambil keputusan untuk tidak kehilangan informasi selama proses pengambilan keputusan. Keuntungan
lainnya yaitu pendekatan nonparametrik yaitu perhitungan tidak terpengaruh oleh pengenalan parameter tambahan
seperti yang terjadi dalam kasus metode sistem pendukung keputusan lainnya[12]. Adapun langkah-langkah yang
diperlukan dalam memecahkan masalah pengambilan keputusan menggunakan metode OCRA adalah sebagai
berikut[6]:

1. Langkah pertama : Menetapkan Matriks Keputusan Awal
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Keterangan :

m = jumlah alternatif
n = jumlah kriteria

Xij = Nilai performa dari alternatif i terhadap kriteria j

2. Langkah Kedua :
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Menentukan Peringkat Preferensi sehubungan dengan kriteria yang tidak menguntungkan,

3. Langkah Ketiga: Menentukan Peringkat Preferensi Linier untuk kriteria yang tidak mengunungkan, dihitung

dengan menggunakan persamaan:
I; = I; = min(I))

®)

4. Langkah Keempat: Menentukn Peringkat Preferensi sehubungan dengan kriteria yang menguntungkan, dihitung

dengan menggunakan persamaan

A n xij—min(xij) .
0; = Zj=g+1 Wj min(xij)

i=12,. mj=g+1,g+2,..,n

(4)

5. Langkah Kelima: Menentukan Peringkat Preferensi Linier untuk kriteria menguntungkan, dihitung menggunakan

pgrsamaan:
51’ = éi - mm(él)

®)

6. Langkah Keenam: Menghitung Keseluruhan Preferensi Alternatif, dihitung menggunakan Persamaan:

PL=71+5L—mln(I=L+5l)

(6)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini akan ditunjukkan penerapan metode Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA) dan
hasil perancangan sistem yang telah dibangun yaitu Sistem Pendukung Keputusan rekomendasi pestisida terbaik guna
membasmi kutu kebul pada mentimun. Implementasi Sistem Pendukung Keputusan rekomendasi pestisida terbaik

dirancang berbasis dekstop.

3.1 Penerapan Metode Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA)
Penerapan metode Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA) merupakan tahap yang dilakukan untuk
perhitungan dalam pengambilan keputusan terhadap sistem pendukung keputusan rekomendasi pestisida terbaik guna

membasmi kutu kebul pada mentimun.

Data alternatif yaitu data pestisida yang akan dipilih untuk penyelesaian masalah untuk pengambilan keputusan
pada proses rekomendasi pestisida terbaik. Data alternatif yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai

berikut.
Tabel 1. Data Alternatif
Dosis/
No Nama Pestisida Harga | Volume Bahan Aktif Day_a VERED

Konsentrasi Simpan
1 Demolish 18 EC 65.000 100 ml 1ml 1 Bahan Aktif 3 Tahun
2 Curacron 500 EC 65.000 250 ml 0,5-1 ml 1 Bahan Aktif 4 Tahun
3 DK Mektin 18 EC 65.000 250 ml 1,5ml 1 Bahan Aktif 2 Tahun
4 Android 72 EC 65.000 80 mi 0,5 ml 1 Bahan Aktif 3 Tahun
5 Qiumex 36 EC 65.000 250 ml 0,5ml 1 Bahan Aktif 3 Tahun
6 Xtramec 37 EC 70.000 250 ml 0,5-1 ml 1 Bahan Aktif 2 Tahun
7 Hanfos 600 EC 75.000 400 ml 1ml 2 Bahan Aktif 5 Tahun
8 Dharmabas 500 EC | 46.000 250 ml 2-3 ml 1 Bahan Aktif 5 Tahun
9 Tronton 50 EC 65.000 100 ml 1,5ml 1 Bahan Aktif 2 Tahun
10 Pusaka 660 EC 87.000 400 ml 0,5ml 2 Bahan Aktif 4 Tahun
11 Alika 247 ZC 63.000 100 ml 0,5ml 2 Bahan Aktif 4 Tahun
12 Prevaton 50 SC 78.000 100 ml 0,5-1 ml 1 Bahan Aktif 3 Tahun
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| 13 [ Decis25EC | 75.000 | 250ml | 05-1ml | 1Bahan Aktif [ 5Tahun |

Data Kriteria yaitu data yang akan digunakan sebagai bahan penilaian untuk pengambilan keputusan pada
proses rekomendasi pestisida terbaik guna membasmi kutu kebul pada mentimun. Data alternatif yang akan digunakan
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Data Kriteria

No. | Kode Kriteria | Kriteria Penilaian | Jenis | Nilai Bobot
1 C1l Harga Cost 35%
2 C2 Volume Benefit 20%
3 C3 Dosis/Konsentrasi Cost 20%
4 C4 Bahan Aktif Benefit 15%
5 C5 Daya Tahan Simpan | Benefit 10%

Maka dapat dilihat data rating kecocokan antara alternatif dan kriteria, yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Rating Kecocokan
Alternatif C4
A01
A02
AO03
A04
A05
A06
A07
AO08
A09
Al0
All
Al2
Al3
Max
Min

wamwmwbwwwwwwwg

HBWNNQNWBWWHWWNQ

N N Y S I G S ESEN E LY NN

Nmmwbbnmmnmwwmbwa

RN PR RPN P R R (P k-

Bedasarkan data rating kecocokan yang terdapat pada tabel rating kecocokan diatas maka dilakukan perhitungan

berikut menggunakan metode Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA) :
1. Membentuk matriks keputusan
[ 1

S

X= [Xij]mxn -

WNWNWS WW WW Ww W
WNN ANW AW WRF WW N
AR R AN R R A RN A
RN NRRNR R R R R
UTWSBNUTUIN W WK A W

| 1 5l
2. Menghitung peringkat Preferensi untuk kriteria yang akan diminimalkan (Cost).
Untuk kriteria C; dan Cq

I = (0,35 x 22)+ (022 =0,175 + 0 =0,175
L= (0,35 x 42;3) +(0,2x2Y =0,175+0  =0,175
L= (0,35 x 42;3) +(0,2x %) =0,175+04 =0,575
L=(035x22) + 022 =0,175+0  =0,175
Ii=(035x 22) + (02 =0,175+0  =0,175
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I, = (0,35 x 42;3) +(0,2x 2 =0,175+0 =0,175
L=(035x 22+ (0225  =0175+0  =0175
fo=(035x" 4)+(02xT) =0+06 =06
Ih=(035x 22)+ (02 xT) =0,175+04 =0,575
o = (0,35 x %) +(02x2h)  =035+0 =0,35
hi=(035x Z2)+(02x=")  =0175+0  =0175
L, =(035x Z2)+(02x=%)  =035+0 =0,35
Ly =(035x Z2)+(02x=")  =0175+0  =0175

3. Menghitung peringkat preferensi linier untuk kriteria yang akan diminimalkan (Cost).
I, =0,175-0,175 =0
I, =0175-0,175 =0
I; = 0,575 - 0,175 =0,4
I,=0,175-0,175 =0
I;=0,175-0,175 =0
Ig =0,175-10,175 =0
I, =0,175-0,175 =0
I =06-0175 =0,425
I, =0,575—0,175 =0,4
Lo =0,35-0,175 =0,175
I; =0,175—-10,175=0
I, =0,35-0,175 =0,175
I =0,175—-0,175=0
4. Menghitung peringkat preferensi untuk kriteria yang akan dimaksimalkan (Benefit).
Untuk kriteria C,, Kriteria C,, Kriteria Cs

0, =(02x22) + (015x2) + (0,1x %) =0,2+0+0,05 =0,25

0, =(02x2)+ (015x111)+(01x7) =04 +0+01 =05
05 = (0,2x32) + (0,15 x=2) + (0,1 xE2) =04+0+0 =04
(02x7) + (01557 .
‘4=(02x%1)+(o15x1—11)+(o,1x?) =0+0+005  =0,05
(?5=(02x§)+(015x§)+(0,1x§) =04+0+005 =045
05 = (02x2) + (015 x =) + (01 x22%) =04+0+0 =04
0,=(02x=) +(015x22) + (0,1x=%) =0,6+0,15+015=09
05 = (0222) +(015x2) + (0,1x=%) =04+0+015 =055
05 = (02x22) + (015 x2) + (0,1xZ2) =0,240+0 =02
i 2-1 :
= i1 15 x 22 2= 0,6+0,15+0,1 =0,85
Zw_Ezixzil) (01 xzil) (01x ) + + )
= xT)+(0,15xT)+(01x—) 02+0,15+0,1 =045
012—(02x%) (015x11;1)+(01x—) 02+0+0,05 =025
013=(0,2xT) (015x5)+(01x—) 04+0+015 =055

5. Menghitung peringkat preferensi linier dari setiap alternatif untuk kriteria yang akan dimaksimalkan (benefit).

0, =025-0,05 =02
5 =05 —-0,05 =045
53 =04-005 =035
0,=0,05-005 =0
0s = 0,45—0,05 =04
0 =0,4—0,05 =035
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0,=10,9-0,05
0g = 0,55 — 0,05
0y = 0,2 — 0,05

0,0 = 0,85 — 0,05
0,, = 0,45 — 0,05
0,, = 0,25 — 0,05
0,5 = 0,55 — 0,05

6. Menghitung total nilai preferensi untuk setiap alternatif.

P,=0+02
P, =0+ 0,45
P, =04+035
P,=0+40

P, =0+04

P, =0+0,35
P, =0+085
Py = 0,425+ 0,5
P, =04+0,15
Py =0,175+0,8
P, =0+04
P, = 0,175+ 0,2
Pz =0+0,5

=0,85

=05

=0,15

=08

=04

=0,2

=0,5

=0,2-0 =0,2
=045-0 =045
=0,75-0 =0,75
=0-0 =0
=04-0 =04
=0,35-0 =0,35
=0,85-0 =0,85
=0,925-0 =0,925
=0,55-0 =0,55
=0,975-0 =0,975
=04-0 =04
=0,375-0 =0,375
=05-0 =05

Jumnal Sistem Informasi TGD

Berdasarkan perhitungan dengan metode Operational Competitiveness Rating analysis (OCRA) yang telah
dilakukan, maka hasil perangkingan seluruh alternatif dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. Nilai Preferensi

Alternatif Nama Alternatif Nilai Preferensi Keterangan
Al10 Pusaka 660 EC 0,975 Rangking 1
A08 Dharmabas 500 EC 0,925 Rangking 2
A07 Hanfos 600 EC 0,85 Rangking 3
A03 DK Mektin18 EC 0,75 Rangking 4
A09 Tronton 50 EC 0,55 Rangking 5
Al3 Decis 25 EC 0,5 Rangking 6
A02 Curacron 500 EC 0,45 Rangking 7
All Alika 247 ZC 0,4 Rangking 8
A05 Qiumex 36 EC 0,4 Rangking 9
Al2 Prevaton 50 SC 0,375 Rangking 10
A06 Xtramec 37 EC 0,35 Rangking 11
A01 Demolish 18 EC 0,2 Rangking 12
A04 Android 72 EC 0 Rangking 13

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh keputusan bahwa perolehan nilai preferensi tertinggi yang dianggap
terbaik memenuhi kriteria dalam rekomendasi pestisida terbaik guna membasmi kutu kebul diperoleh Pusaka 660
EC(A10) dengan nilai preferensi adalah 0,975.

3.2 Hasil Tampilan Antarmuka
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Gambar 1. Form Login

Gambar 3. Form Penilaian

Nilai Hobot (Wi)

Pestisida
¥ Kriteria Demolish 18EC
* Penilaian Camcron SUEC
DK Maktin 18EC
Proses

B Laporan
[ Keluar

.-uav-uv\:-.i

Gambar 4. Form Proses

4. KESIMPULAN
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan bahwa metode OCRA dapat digunakan dalam
merekomendasikan pestisida terbaik guna membasmi kutu kebul pada mentimun. Implementasi sitem pendukung
keputusan dengan menggunakan metode OCRA sangat mudah digunakan. Nilai hasil perhitungan metode OCRA
merupakan nilai yang menunjukkan tingkat kemungkinan manakah pestisida terbaik guna membasmi kutu kebul pada
menitmun. Dengan diterapkannya sistem ini diharapkan membantu petani mendapatkan informasi tentang pestisida
dalam mngurangi serangan hama dan meningkatkan kualitas serta produksi mentimun.
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